Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 8 SMP
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI — FASE D (KELAS 8)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 8)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

	Alokasi Waktu
	: 12 JP (4 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 5: Sejarah dan Kejayaan Peradaban Islam pada Masa Daulah Abbasiyah

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Pembiasaan Reflektif Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Mushala/ruang ibadah, mushaf Al-Qur'an dan terjemahan, media audio-visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menceritakan sejarah singkat berdirinya Daulah Abbasiyah di Baghdad.
Peserta didik mampu menjelaskan peran Baitul Hikmah dan kemajuan ilmu pengetahuan pada masa Dinasti Abbasiyah.
Peserta didik mampu meneladani etos keilmuan dan karya monumental para ilmuwan muslim masa kejayaan Islam.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran sejarah berdirinya Daulah Abbasiyah di Baghdad, keemasan era Khalifah Harun ar-Rasyid, peran perpustakaan Baitul Hikmah, serta kontribusi ilmuwan muslim lintas disiplin.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Latar Belakang Berdirinya Daulah Abbasiyah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah peralihan kekuasaan dari Daulah Umayyah dan pendirian kota Baghdad sebagai ibu kota.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Masa Keemasan Khalifah Harun ar-Rasyid dan Al-Ma'mun
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis kemajuan peradaban, stabilitas politik, dan diplomasi internasional Abbasiyah.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Baitul Hikmah dan Gerakan Penerjemahan Akbar
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Memahami peran perpustakaan riset Baitul Hikmah dalam melestarikan dan mengembangkan ilmu.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Biografi dan Karya Monumental Ilmuwan Muslim Abbasiyah
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Meneladani etos ilmiah Ibnu Sina, Al-Khawarizmi, Al-Biruni, Al-Kindi, dan Jabir bin Hayyan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Ibu kota Daulah Abbasiyah yang dibangun megah berbentuk lingkaran (*The Round City*) oleh Khalifah Abu Ja'far al-Mansur adalah...
Damaskus
Baghdad
Kairo
Kordoba
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Khalifah Abu Ja'far al-Mansur memindahkan ibu kota dari Kufah dan membangun kota bundar Baghdad di tepi Sungai Tigris sebagai pusat kekhalifahan.
2. Institusi pusat riset, perpustakaan raya, dan biro penerjemahan karya-karya klasik Yunani, Persia, dan Sanskerta di Baghdad dinamakan...
Al-Azhar
Baitul Hikmah (House of Wisdom)
Nizamiyyah
Baitul Mal
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Baitul Hikmah didirikan oleh Khalifah Harun ar-Rasyid dan dikembangkan besar-besaran oleh Al-Ma'mun sebagai episentrum gerakan penerjemahan dan penelitian ilmiah dunia.
3. Cendekiawan muslim masa Daulah Abbasiyah yang dikenal sebagai 'Bapak Aljabar' dan peletak konsep algoritma adalah...
Ibnu Sina
Muhammad bin Musa Al-Khawarizmi
Jabir bin Hayyan
Al-Farabi
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Al-Khawarizmi menulis kitab *Al-Kitab al-mukhtasar fi hisab al-jabr wa'l-muqabala* yang menjadi cikal bakal aljabar dan algoritma dalam komputasi modern.
4. Ibnu Sina (dikenal di Barat sebagai Avicenna) menghasilkan karya mahakarya di bidang kedokteran yang berjudul...
Al-Qanun fi at-Tibb (The Canon of Medicine)
Kitab al-Manazir
Al-Hawi
Tahafut al-Falasifah
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: *Al-Qanun fi at-Tibb* adalah mahakarya Ibnu Sina yang mensistematisasi seluruh ilmu kedokteran dan farmakologi, digunakan universitas Eropa hingga abad ke-17.
5. Nilai keteladanan yang paling esensial dari masa kejayaan Daulah Abbasiyah yang patut dicontoh pelajar masa kini adalah...
Membangun istana megah untuk pamer kekayaan
Semangat kecintaan pada literasi, keterbukaan menuntut ilmu, riset ilmiah, dan kegemaran membaca buku
Menolak mempelajari ilmu pengetahuan dari bangsa lain
Menghabiskan waktu untuk bermalas-malasan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Keberhasilan peradaban Abbasiyah dibangun atas etos keilmuan tinggi, budaya riset, apresiasi kepada para penerjemah/ilmuwan, dan semangat literasi yang tiada henti.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti • Bab 5: Sejarah dan Kejayaan Peradaban Islam pada Masa Daulah Abbasiyah
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Latar Belakang Berdirinya Daulah Abbasiyah
Petunjuk: Menelaah peralihan kekuasaan dari Daulah Umayyah dan pendirian kota Baghdad sebagai ibu kota.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Masa Keemasan Khalifah Harun ar-Rasyid dan Al-Ma'mun
Petunjuk: Menganalisis kemajuan peradaban, stabilitas politik, dan diplomasi internasional Abbasiyah.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Baitul Hikmah dan Gerakan Penerjemahan Akbar
Petunjuk: Memahami peran perpustakaan riset Baitul Hikmah dalam melestarikan dan mengembangkan ilmu.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Biografi dan Karya Monumental Ilmuwan Muslim Abbasiyah
Petunjuk: Meneladani etos ilmiah Ibnu Sina, Al-Khawarizmi, Al-Biruni, Al-Kindi, dan Jabir bin Hayyan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Sejarah dan Kejayaan Peradaban Islam pada Masa Daulah Abbasiyah menelusuri masa keemasan peradaban Islam (*The Golden Age of Islam*) yang berpusat di kota metropolitan Baghdad, Irak.
Peserta didik mempelajari latar belakang berdirinya kekhalifahan Abbasiyah oleh Abul Abbas as-Saffah dan Abu Ja'far al-Mansur, serta puncak kemajuan sains, kebudayaan, dan ekonomi pada masa pemerintahan Khalifah Harun ar-Rasyid dan putranya Al-Ma'mun.
Materi ini menyoroti institusi riset dan penerjemahan legendaris *Baitul Hikmah* serta karya monumental ilmuwan muslim seperti Ibnu Sina (kedokteran), Al-Khawarizmi (aljabar & algoritma), Al-Kindi (filsafat), dan Jabir bin Hayyan (kimia) yang menjadi lentera ilmu pengetahuan bagi dunia.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Daulah Abbasiyah
	Kekhalifahan Islam kedua setelah Umayyah yang berkuasa dari tahun 750 hingga 1258 M dengan ibu kota di Baghdad.

	Baitul Hikmah
	Lembaga perpustakaan, penerjemahan naskah kuno, dan pusat riset sains terakbar di Baghdad yang didirikan oleh Khalifah Harun ar-Rasyid.

	Al-Qanun fi at-Tibb
	Karya ensiklopedia medis monumental susunan Ibnu Sina (Avicenna) yang menjadi buku rujukan kedokteran dunia selama berabad-abad.

	Al-Jabr wa al-Muqabala
	Kitab legendaris karya Al-Khawarizmi yang meletakkan dasar-dasar ilmu aljabar dan sistem penomoran angka nol.

	The Golden Age
	Era Keemasan Islam di mana peradaban Islam mencapai puncak supremasi dalam bidang filsafat, kedokteran, astronomi, dan matematika.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Kebijakan Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikdasmen No. 020 Tahun 2026 tentang Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti.
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




